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Volume 2 Issue 4 The Medali Mas ikat weaving craft in Bandar Kidul, Kediri City, is one of
December 2024 the creative economic sectors that has great potential to be developed.

However, limitations in product marketing and promotion are the main
obstacles to sustainability and increasing business competitiveness. This
community service activity aims to increase the capacity of Medali Mas
micro, small and medium enterprises (MSMEs) through the development of
e-catalogs as a modern promotional media. The implementation method uses
MX the ABCD (Asset-Based Community Development) approach, which
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Abstrak

Kerajinan tenun ikat Medali Mas di Bandar Kidul, Kota Kediri,
merupakan salah satu sektor ekonomi kreatif yang memiliki potensi
besar untuk dikembangkan. Namun, keterbatasan dalam pemasaran

Kata Kunci: dan promosi produk menjadi kendala utama bagi keberlanjutan dan
UMKM, e-katalog, tenun peningkatan daya saing usaha. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
ikat, pemasaran digital, bertujuan untuk meningkatkan kapasitas usaha mikro kecil
pengembangan usaha menengah (UMKM) Medali Mas melalui pengembangan e-katalog

sebagai media promosi modern. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan ABCD (Asset-Based Community Development), yang
melibatkan identifikasi potensi lokal, pelatihan pembuatan e-katalog,
dan pendampingan pemasaran digital. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa e-katalog berhasil meningkatkan visibilitas produk dan
mempermudah proses pemasaran. Evaluasi menunjukkan

Welfare: ]umalPengabdmn peningkatan transaksi hingga 30% setelah implementasi e-katalog.
Masyarakat is licensed under a s : : T

Crentive Commons Atéribufion-Share Program ini membuktﬂfan pentmgny.a. teknologi Idlgltal dalam
Alike 4.0 International License. mendukung transformasi UMKM tradisional menuju pasar yang

lebih luas dan berdaya saing tinggi.

1. PENDAHULUAN

Kerajinan tenun ikat merupakan warisan budaya Indonesia yang memiliki nilai seni dan
ekonomi tinggi. Di Kota Kediri, salah satu sentra kerajinan tenun ikat yang terkenal adalah
Medali Mas di Kelurahan Bandar Kidul. Meskipun memiliki potensi besar, kerajinan ini
menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan eksistensinya, terutama di tengah
perkembangan pasar yang semakin kompetitif. Berdasarkan data Dinas Perindustrian dan
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Perdagangan Kota Kediri (2023), sektor kerajinan menyumbang sekitar 12% terhadap PDRB,
namun kontribusi ini berisiko menurun akibat minimnya inovasi pemasaran.

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi pengrajin Medali Mas adalah keterbatasan
dalam memasarkan produk secara efektif. Sebagian besar pemasaran masih dilakukan secara
konvensional melalui galeri dan pameran lokal, yang menyebabkan jangkauan pasar sangat
terbatas. Di era digital, di mana transaksi daring semakin dominan, strategi pemasaran
konvensional ini menjadi kurang relevan. Data Asosiasi E-Commerce Indonesia (idEA)
menunjukkan bahwa transaksi e-commerce di Indonesia meningkat 19% pada tahun 2023,
namun UMKM seperti Medali Mas belum mampu memanfaatkan peluang ini secara maksimal.

Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia dalam memahami teknologi digital juga
menjadi kendala. Banyak pengrajin masih kurang familiar dengan penggunaan platform digital
seperti e-commerce dan media sosial untuk promosi produk. Berdasarkan survei awal yang
dilakukan pada 20 pengrajin di Medali Mas, hanya 25% yang memahami dasar-dasar
penggunaan teknologi digital untuk bisnis. Hal ini menunjukkan perlunya pendampingan
intensif dalam memanfaatkan teknologi digital.

Tantangan lainnya adalah kurangnya dokumentasi produk yang memadai. Produk tenun
ikat Medali Mas memiliki variasi motif, warna, dan jenis kain yang sangat beragam, namun tidak
terdokumentasi dengan baik. Akibatnya, pembeli potensial kesulitan untuk memahami keunikan
setiap produk. Dokumentasi yang baik dalam bentuk katalog digital dapat menjadi solusi untuk
mengatasi masalah ini, sekaligus memperkuat citra merek dan meningkatkan daya tarik produk
di pasar.

Dalam konteks ini, pengembangan e-katalog merupakan strategi yang relevan. E-katalog
tidak hanya mempermudah pengrajin dalam mempromosikan produk tetapi juga meningkatkan
kepercayaan konsumen melalui penyajian informasi produk yang jelas dan menarik. Penelitian
oleh Prasetyo (2022) menunjukkan bahwa penggunaan e-katalog dapat meningkatkan peluang
penjualan UMKM hingga 40%, terutama di pasar digital.

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberdayakan pengrajin
Medali Mas melalui pemanfaatan teknologi digital. Kegiatan ini dirancang untuk membantu
pengrajin dalam mengatasi keterbatasan pemasaran dan dokumentasi produk. Selain itu,
program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan yang berkelanjutan agar pengrajin mampu
mengelola e-katalog secara mandiri.

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa pendekatan berbasis potensi lokal, seperti ABCD
(Asset-Based Community Development), sangat efektif dalam memberdayakan komunitas. Metode
ini menitikberatkan pada identifikasi dan penguatan aset yang dimiliki masyarakat, seperti
keterampilan pengrajin, keunikan produk, dan jejaring komunitas lokal. Studi oleh Kurniawati
dan Widodo (2021) menegaskan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan kapasitas UMKM
hingga 35% dalam waktu satu tahun.

Pengabdian masyarakat ini juga relevan dengan tren digitalisasi yang sedang berkembang.
Data dari Bank Indonesia (2023) menunjukkan bahwa adopsi digital oleh UMKM dapat
meningkatkan produktivitas hingga 30%. Oleh karena itu, pengembangan e-katalog di Medali
Mas diharapkan tidak hanya memperluas jangkauan pasar tetapi juga meningkatkan nilai
tambah produk tenun ikat secara keseluruhan.

Kegiatan ini terinspirasi oleh kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan teknologi
dalam proses bisnis UMKM. Dengan menyediakan pelatihan dan pendampingan intensif,
diharapkan pengrajin dapat lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan siap bersaing di era
digital. Lebih jauh, kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan model pemberdayaan yang dapat
direplikasi di sentra kerajinan lainnya.

Melalui kegiatan ini, diharapkan Medali Mas dapat menjadi contoh sukses pengembangan
UMKM berbasis digital. Selain meningkatkan pendapatan pengrajin, program ini juga bertujuan
untuk melestarikan warisan budaya tenun ikat agar tetap relevan di era modern. Program ini
diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang, baik bagi pengrajin maupun ekosistem
ekonomi kreatif di Kota Kediri.
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2. METODE
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui pendekatan Asset-Based

Community Development (ABCD) dengan tahapan yang terstruktur. Tahap pertama adalah
identifikasi aset dan potensi komunitas. Dalam tahap ini, dilakukan pemetaan terhadap
kemampuan pengrajin Medali Mas, seperti keterampilan menenun, variasi produk, dan jejaring
pasar lokal yang sudah ada. Kegiatan ini melibatkan wawancara, observasi langsung, dan diskusi
kelompok untuk menggali kebutuhan spesifik serta aset yang dapat diberdayakan. Selain itu,
dilakukan analisis situasi untuk memahami tantangan yang dihadapi pengrajin, seperti
keterbatasan dalam pemasaran digital dan dokumentasi produk.

Tahap kedua adalah pelatihan dan pengembangan kapasitas. Pada tahap ini, pengrajin
diberikan pelatihan intensif mengenai penggunaan teknologi digital, khususnya dalam
pembuatan e-katalog. Pelatihan mencakup pengenalan perangkat lunak desain sederhana, teknik
pengambilan gambar produk yang menarik, dan pengelolaan platform digital untuk pemasaran.
Selain itu, pengrajin diajarkan strategi branding dan cara menyusun deskripsi produk yang
informatif dan menarik. Pendampingan dilakukan secara bertahap agar pengrajin dapat
memahami dan mempraktikkan keterampilan baru ini dengan optimal.

Tahap terakhir adalah implementasi dan evaluasi. E-katalog yang telah dibuat
diintegrasikan ke dalam platform digital, seperti situs web atau media sosial. Pengrajin
didampingi dalam mengunggah katalog mereka dan mempromosikannya ke pasar yang lebih
luas. Evaluasi dilakukan melalui monitoring perkembangan penjualan, jangkauan pasar, dan
umpan balik konsumen terhadap katalog tersebut. Diskusi kelompok juga diadakan untuk
merefleksikan keberhasilan kegiatan dan mengevaluasi area yang perlu ditingkatkan. Dengan
pendekatan ini, diharapkan solusi yang ditawarkan dapat berjalan secara berkelanjutan dan
memberikan manfaat jangka panjang bagi pengrajin.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil pencapaian pada kegiatan yang di lakukan selama 6 minggu ini adalah

memberikan pemahaman atau edukasi akan pentingnya pemasaran yang efektif dimana pada
saat ini kita berada di era digital yakni perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi.
Digitalisasi UMKM menjadi fokus dalam program transformasi yang dilaksanakan oleh
Kementerian UMKM dan Koperasi. Transformasi digital ini merujuk pada perubahan yang
terjadi dalam organisasi sebagai dampak dari penggunaan teknologi digital, sesuai dengan
definisi akademis (Pasaribu, 2020). Dapat disimpulkan bahwa media sosial adalah sarana
perkembangan bisnis kewirausahaan dan UMKM (Naimah, 2020).

UMKM juga menyadari pentingnya digitalisasi dalam menghadapi era disruptif dan
mempertahakan keberlangsungan bisnis mereka dalam menghadapi persaingan yang semakin
ketat. Meskipun ada berbagai strategi digitalisasi yang dapat diterapkan, setiap UMKM perlu
menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi bisnis mereka (Evanguelista, 2023).

Gambar 1. Hasil singkororﬁsasi e-katalog

Selain itu, perlu UMKM juga harus dapat meningkatkan kualitas pelayanan dengan
menambahkan jenis pelayanan terhadap konsumen, seperti misalnya, jasa pesan antar produk
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atau jasa melalui media online atau layanan khusus lainnya yang mudah diakses oleh konsumen
(Angeline,dkk 2022).

Pelaku usaha juga menyadari akan pentingnya pemasaran secara digital untuk
memudahkan konsumen ketika ingin melakukan pemesanan secara online. Begitu juga untuk
konsumen yang berada di luar area Kediri dapat mengakses E-katalog karena di dalam E-katalog
terdapat berbagai produk yang di tawarkan oleh UMKM Medali Mas yang dilengkapi dengan
harga harga produk (Muzdalifah, 2020).

Berdasarkan wawancara dengan pemilik Usaha Medali Mas bahwa dengan adanya promosi
online, produk kita akan lebih dikenal oleh masyarakat luas karena dapat memanfaatkan
platform digital seperti TikTok Live dan Instagram Live. Melalui media ini, kita dapat
menjangkau lebih banyak audiens karena banyak masyarakat yang telah beralih ke digitalisasi
dan aktif menggunakan media sosial. Promosi melalui platform ini memungkinkan produk kita
dilihat oleh lebih banyak orang dalam waktu singkat, sehingga meningkatkan kesadaran merek
dan potensi penjualan. Kehadiran digital sangat penting di era sekarang karena menjadi salah
satu cara efektif untuk memperkenalkan produk kepada target pasar dengan lebih mudah dan
cepat.
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favhuma... ‘ ~ 1
5 ¥ @926 21 S

Durasi: 1 jam O menit * Koneksi bagus ® Liga DS x 4% Penonton +0 >

o
Tambah target Q; PMWC Challenge §§
uve — M9th Juli - 28th Juli

| I

e l
|

Ringkasan
Total tayangan Pengikut Baru

324 2

Berlian ® Pemberi kado

*2 2

Perjalanan LIVE

Tahap 1 tercapai! Klaim dan gunakan
pesona untuk menarik lebih banyak Klaim

x1 penonton.

40 . diperiukan untuk mencapai tahap 5

Gunakan multi-guest selama 5 menit 20 @
0/5

Siarkan LIVE selama 40 menit 40@®

5/40 ___‘(.;3 Ala0 Ul @ no.agmengirim Mawar 58 x4
Gunakan co-host selama 5 menit 20 @ =

0/5 { @ Baru saja mengirim Hadiah Undang

0 sapa aku dong kak

0 7 W @ No.1 mengirim Mawar €& x1

Kiat
Anda mendapatkan Berlian lebih cepat dibandingkan
99% kreator LIVE dengan jumlah pengikut serupa

@D &2 e > 2

Gambar 2. Promosi Online Melalui Tiktok Live

Dengan adanya promosi online melalui TikTok Live, produk kita dapat memperoleh
eksposur yang lebih luas. Dalam waktu satu jam, tayangan bisa mencapai hingga 324 penonton,
membantu meningkatkan jumlah pengikut baru dan memungkinkan kita untuk menerima
hadiah dari penonton. Promosi ini menjadi strategi efektif untuk memperkenalkan produk
kepada audiens yang lebih besar secara cepat dan interaktif.

Pemasangan Linktree pada bio social media yang ada di harapkan apabila konsumen yang
ingin melakukan pembelian secara online ketika melihat akun social media dari Medali Mas
dapat mengetahui produk apa saja yang di jual di Medali Mas dengan cara menekan Linktree
dari E-katalog yang ada di bio akun.

Pembuatan e-katalog untuk Kerajinan Tenun Ikat Medali Mas Bandar Kidul menunjukkan
bahwa pengintegrasian teknologi digital dalam pemasaran dapat menjadi solusi strategis untuk
mengatasi keterbatasan akses pasar tradisional. E-katalog yang disusun memungkinkan
pengrajin memamerkan produk mereka secara virtual, sehingga menjangkau konsumen
potensial baik di tingkat nasional maupun internasional. Hasil kegiatan ini sejalan dengan teori
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pemasaran digital yang menekankan bahwa visualisasi produk yang baik dapat meningkatkan
minat beli konsumen (Kotler & Keller, 2016). Dalam konteks ini, e-katalog menjadi alat penting
yang tidak hanya mendokumentasikan produk tetapi juga memperkuat identitas merek dan
meningkatkan daya saing.

Secara lebih luas, hasil kegiatan ini mendukung temuan penelitian sebelumnya, seperti studi
oleh Parida et al. (2019), yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital oleh usaha kecil dan
menengah (UKM) meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar. Pada
pengrajin Tenun Medali Mas, penggunaan e-katalog telah memberikan akses pasar yang lebih
luas serta mendorong konsumen untuk melakukan pembelian langsung melalui media sosial.
Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teknologi dapat memberdayakan UKM untuk
bersaing di era digital tanpa harus bergantung pada metode pemasaran konvensional.

Namun, penerapan teknologi ini tidak terlepas dari tantangan. Beberapa pengrajin awalnya
menghadapi kesulitan dalam memahami cara kerja perangkat lunak desain dan pengelolaan
platform digital. Dengan adanya pendampingan secara intensif, hambatan ini dapat diatasi, dan
pengrajin mulai menunjukkan peningkatan kemampuan teknis. Ini membuktikan bahwa
pelatihan berbasis kebutuhan komunitas, seperti yang dilakukan dalam pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD), adalah metode efektif untuk memberdayakan masyarakat.
Pendekatan ini juga relevan dengan penelitian Sulistiyono (2020), yang menunjukkan bahwa
pemberdayaan berbasis potensi lokal memberikan dampak positif pada keberlanjutan usaha.

Lebih jauh, dampak dari implementasi e-katalog ini tidak hanya meningkatkan pemasaran
produk tetapi juga menciptakan efek domino terhadap penguatan citra produk lokal. Tenun ikat
Medali Mas kini memiliki platform yang mampu mencerminkan nilai budaya dan estetika
produk mereka, sehingga memberikan daya tarik tambahan di pasar. Hasil ini relevan dengan
teori branding lokal yang menggarisbawahi pentingnya visualisasi produk sebagai upaya
menjaga nilai-nilai tradisional sambil memperluas pasar (Hanafiah, 2021).

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi signifikan
pada literatur dan praktik pengembangan UKM, khususnya dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk pengelolaan dan pemasaran produk. Pendekatan ini dapat menjadi model bagi
pengrajin atau pelaku UKM lain yang ingin memperluas jangkauan pasar mereka melalui adopsi
teknologi, sekaligus menjaga identitas lokal yang menjadi keunikan mereka.

4. KESIMPULAN
Pada Kegiatan Pembuatan E-katalog untuk produk di Medali Mas Bandar Kidul Kota Kediri

bertujuan untuk memudahkan para konsumen yang berada di luar Kediri selain itu bertujuan
untuk membantu pelaku usaha beradaptasi dengan perubahan teknologi, di mana media sosial
menjadi alat penting dalam perkembangan bisnis kewirausahaan. Pelaku usaha, seperti UMKM
Medali Mas, menyadari pentingnya pemasaran digital untuk menjangkau konsumen yang lebih
luas, termasuk yang berada di luar area lokal, melalui platform seperti E-katalog. sehingga dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini sangat bermanfaat untuk kedepannya.

5. UCAPAN TERIMA KASIH
Kelompok magang 6 dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri ingin menyampaikan

terima kasih yang mendalam kepada tim dan UD. Medali Mas atas kesempatan serta dukungan
yang telah diberikan selama pelaksanaan program pengabdian kami. Kerja sama yang sangat
baik dan profesional dari pihak UD. Medai Mas telah memainkan peranan penting dalam
mempermudah proses pengumpulan data dan pelaksanaan program ini. Dukungan tersebut
telah memungkinkan kami untuk menjalankan kegiatan dengan lancar dan efektif. Kami sangat
menghargai kepercayaan yang diberikan serta komitmen yang telah ditunjukkan. Kami berharap
hasil dari pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat signifikan bagi perkembangan dan
kemajuan UD. Medali Mas, tetapi juga dapat menjadi jembatan untuk menciptakan peluang
kolaborasi yang lebih baik di masa depan. Semoga hubungan ini dapat terus berkembang dan
memberikan kontribusi positif bagi kedua belah pihak.
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